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KUISIONER DAMPAK EUFORIA HALLYU (KOREAN WAVE) REMAJA DI 
KOTA MAKASSAR TERHADAP MINAT BUDAYA KOREA SELATAN 

 

Nama Responden : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan  : 

Alamat/No.Tlp : 

 

 Sebelum mengisi kuesioner berikut, harap memperhatikan keterangan 

dibawah ini, untuk mempermudah pengisian kuesioner tersebut. Diberi 

centang pada angka apabila: 

a. 5 = Sangat Setuju (SS) 

b. 4 = Setuju (S) 

c. 3 = Ragu-ragu (RR) 

d. 2 = Tidak Setuju (TS) 

e.  1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 
No Pernyataan  1 2 3 4 5 Alasan 

1. 

Role Model  
1. Saya menjadikan idola saya sebagai panutan yang 

selalu kuikuti dan contohi 

2. Saya menjadikan idola saya sebagai panutan kare

na dapat membuat saya menjadi pribadi yang lebih 

baik  

3. Saya menjadikan idola saya sebagai panutan kare

na memiliki penampilan yang menarik 

      

2. 

Expression of Idolization 

1. Saya menyukai idola saya sehingga saya berusaha 

untuk menirunya  
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2. Saya menyukai idola saya sehingga saya berusaha 

mengumpulkan informasi mengenai mereka 

3. Saya menyukai idola saya sehingga saya berusaha 

membeli barang atau produk tren yang berkaitan d

engan idola saya  

3. 

Minat Budaya Faktor Internal  

1. Saya menyukai budaya Korea Selatan (K-Pop, K-F

ood, K-Beauty) karena penasaran 

2. Saya menyukai budaya Korea Selatan (K-Pop, K-F

ood, K-Beauty) karena keinginan untuk mempelajar

i dan menikmatinya  

      

4. 

Minat Budaya Faktor Eksternal  

1. Saya menyukai budaya Korea Selatan (K-Pop, K-F

ood, K-Beauty) karena teman-teman saya menyuk

ainya  

2. Saya menyukai budaya Korea Selatan (K-Pop, K-F

ood, K-Beauty) karena pengaruh lingkungan sekita

r saya  

      

5 

Minat Budaya Faktor Emosi  

1. Saya menyukai budaya Korea Selatan (K-Pop, K-F

ood, K-Beauty) karena saya merasa puas dan sen

ang ketika menikmatinya atau menggunakannya  

2. Saya senang mempelajari hal-hal yang berbau bud

aya Korea Selatan (K-Pop, K-Food, K-Beauty) 

      

6 

Pola Hidup, Karakter dan Sikap  

1. Saya selalu memutar musik dan video yang berkait

an dengan idola saya 
2. Saya selalu mengikuti gaya hidup idola saya  
3. Saya selalu mengikuti trend yang berkaitan dengan 

idola saya  
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7 

Pola Konsumsi Kuliner Korea Selatan  

1. Saya selalu membeli jajanan kuliner Korea Selatan 

seperti Ttekbokki, bibimbab, gimbap dan sejenisny

a 
2. Saya suka dan selalu mengajak teman saya untuk 

membeli dan mengonsumsi kuliner khas Korea Sel

atan  
3. Saya mengetahui dengan jelas jajanan kuliner kha

s Korea Selatan 

      

8 

Pola Konsumsi Produk Kecantikan Korea Selatan  

1. Saya selalu membeli dan memakai produk kecantik

an khas Korea Selatan seperti Nature Republic, Et

ude, Mediheal dan sejenisnya 
2. Saya selalu mengajak dan merekomendasikan pro

duk kecantikan khas Korea Selatan ke teman saya  
3. Saya mengetahui dengan jelas produk kecantikan 

khas Korea Selatan 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

K-POP 

1. Sejak kapan anda memulai bisnis merchandise ? 

2. Mengapa anda ingin menjual produk tersebut ? 

3. Apa motivasi anda dalam menjajakan produk tersebut ? 

4. Dari banyaknya pelanggan yang datang, kebanyakan datang dari kalangan mana, 

remaja, orang dewasa atau keluarga? 

K-FOOD 

1. Sejak kapan dan sudah berapa lama restoran ini berdiri/beroperasi ? 

2. Apakah restoran ini adalah restoran utama atau cabang? 

3. Apakah motivasi dan pertimbangan tertentu restoran membuka cabang di kota 

makassar? 

4. Dari banyaknya pelanggan yang datang, kebanyakan datang dari kalangan mana, 

remaja, orang dewasa atau keluarga? 

K-BEAUTY 

1. Mengapa and ingin menjual produk kecantikan korea (K-Beauty)? 

2. Sejak kapan dan sudah berapa lama anda berjualan produk kecantikan korea? 

3. Apa motivasi dan pertimbangan anda tetap berjualan produk kecantikan korea? 


